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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belum lama ini, Indonesia digemparkan oleh terungkapnya praktek aborsi 

ilegal yang berkedok klinik umum di Jalan Percetakan Negara II, Johor Baru, Jakarta 

Pusat, digrebek oleh Kepolisian Sektor Johor Baru. Dari klinik Dokter Abdullah ini, 

polisi mengamankan sembilan orang dan menyita barang bukti berupa peralatan 

untuk aborsi dari sebuah kasus medis. Dalam penggerebekan, barulah diketahui 

praktik aborsi tersebut dilakukan Dokter Agung Utomo yang bertugas di Rumah 

Sakit Cipto Mangunkusumo, Salemba, Jakarta Pusat. Diduga, klinik ini telah 

melakukan praktik aborsi sejak 10 tahun silam. Dari sembilan orang yang diamankan,

baru dua orang yang ditetapkan sebagai tersangka. Tersangka yang ditetapkan adalah

pemilik klinik Hajah Atun dan dokter praktik aborsi Dokter Agung Utomo alias

Agung Waluyo. Kasus ini berawal dari laporan masyarakat tentang klinik aborsi

tersebut. Kepala Polsek Johor Baru Komisaris Polisi Theresia Matsail lalu turun

sendiri ke lapangan dengan menyamar sebagai pasien yang akan melakukan aborsi.

Kini, seluruh tersangka beserta barang bukti ditahan di Markas Polsek Johor Baru

untuk penyelidikan lebih lanjut. Pihak Kepolisian juga mencurigai sejumlah tempat di 

dalam klinik yang diduga digunakan sebagai kuburan janin hasil aborsi. i

_http://mediainfo-online.com/index.php?option=com content&task=view&id=2468&Itemid=40.Klinik 
Aborsi Johor Baru, Digrebek Polisi, diakses tanggal 22 April 2009.-

1
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Dapat dilihat dari kasus di atas, bahwa praktek aborsi ilegal tersebut sudah 

lama beroprasi dan setelah sekian lama baru tertangkap oleh aparat negara, maka dari 

itu dapat diperkirakan masih ada lagi praktek-praktek abortus provocatus yang belum 

terungkap di Indonesia.

Abortus provocatus atau yang lebih popular di Indonesia disebut aborsi2 

adalah suatu kejahatan seperti fenomena gunung es. Kasus-kasus pengguguran 

kandungan banyak ditemukan di masyarakat, namun yang diproses sampai ditingkat 

pengadilan hanya sedikit sekali. Hal ini tidak terlepas dari sulitnya para penegak 

hukum dalam mengumpulkan bukti-bukti yang dapat menyeret para pelaku abortus 

provocatus ke meja hijau.

Abortus provocatus atau biasa sering disebut dengan istilah pengguguran
'j

janin yang merupakan fenomena sosial yang semakin hari semakin memprihatinkan, 

karena sejauh ini perilaku abortus provocatus banyak menimbulkan efek negatif baik 

untuk pelaku maupun masyarakat luas. Menurut Abdul Bahri Syarifuddin4 

mengungkapkan bahwa “setiap tahun ada yang melakukan aborsi di berbagai negara

2 Aborsi Provocatus adalah istilah latin yang secara resmi dipakai dalam kalangan kedokteran dan 
hukum. Maksudnya adalah dengan sengaja mengakhiri kehidupan dalam rahim seseorang perempuan 
hamil, namun perlu diperhatikan untuk peristilahan ini bahwa aborsi provocatus harus dibedakan 
dengan aborsi spontaneous. Yang pertama disebut pengguguran kandungan sedangkan yang kedua 
dinamai keguguran.
K. Bartens, Aborsi Sebagai Masalah Etika, PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia, Jakarta, 2002, 
halaman 1.

J.C.T. Simorangkir., Rudy T. Erwin., J.T. Prasetyo, Kamus Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2004, 
halaman 3.
4 Abdul Bahri Syarifuddin dikutip dalam Abd. Wahid, Modus-Modus Kejahatan Modern Tarsito 
Jakarta, 1993, halaman 1.
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termasuk Indonesia lebih-lebih sebagai akibat dari meningkatnya angka-angka

kehamilan diluar nikah.”

Kehamilan diluar nikah memiliki korelasi dengan kasus abortus provocatus,

artinya bahwa abortus provocatus itu dilakukan karena kondisi kehamilan yang 

diproduk melalui ikatan pergaulan remaja, baik yang bermodus promiscultas 

(hubungan sex dengan berganti-ganti pasangan) maupun karena “kumpul kebo” 

(samen leveri). Terdapat kecenderungan yang cukup tinggi untuk melakukan abortus 

provocatus yang disebabkan perbuatan perkosaan karena janin yang ditanggung tidak 

dikehendaki untuk dilahirkan. Abortus provocatus di berbagai negara masih

merupakan wacana yang dilematis dan mengundang banyak perdebatan, apakah

abortus provocatus merupakan kejahatan atau sebaliknya sebagai suatu hak yang 

harus dilindungi oleh hukum. Nafis Sadik5 selaku Direktur Eksekutif Badan PBB 

untuk dana kependudukan pada penutupan konfrensi kependudukan Asia Pasifik ke-4 

di Nusa Dua Bali mengatakan bahwa PBB tidak pernah merekomendasi abortus 

provocatus sebagai bagian dari metode family planning. Meskipun demikian, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga tidak pernah bisa secara tegas-tegas 

melarang anggotanya yang melakukan praktik abortus provocatus, karena belum

Di Amerika suara para Dokter berkumandang dengan lebih jelas sejak mereka berhimpun dalam 
organisasi profesi yang resmi. Misalnya American Medical Association (AMA) yang didirikan pada 
tahun 1847, dalam Muktamarnya yang perdana mengeluarkan pernyataan Anti Aborsi yang keras 
termasuk juga ikatan-ikatan dokter yang terbentuk di negara-negara lain.
K. Bartens, Op. Cit, halaman 5.
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adanya kesepakatan hukum yang melarang atau membolehkannya. Profesi medis 

sendiri dengan tegas menolak abortus provocatus.

Kontroversi itu setidaknya dilatarbelakangi persoalan berikut:

L Pengaruh ajaran agama yang masih kuat berakar pada umumnya memberikan 

landasan normatif mengenai aspek proteksi terhadap eksistensi janin sekaligus

menentang praktik abortus provocatus;

2. Pengakuan bahwa abortus provocatus itu termasuk metode pengendalian 

fertilitas (pembiakan angka kelahiran umat manusia) yang tertua dan amat

praktis-pragmatis di muka bumi ini. Bahkan, menurut Newsletter edisi

agustus 1992, dipaparkan bahwa abortus provocatus itu merupakan metode

terbanyak yang dilakukan manusia.

3. Kondisi modem atas gaya hidup manusia (human life style) yang terseret oleh 

gelombang doktrin tipikal sekuler yang memperbolehkan abortus provocatus 

dengan dalih-dalih yang klise, seperti pengembangan karier wanita, usia 

masih muda, mengancam prestise dan status sosial lainnya;

4. Praktik abortus provocatus iliegal yang mengakibatkan kematian bagi ibu. 

Misalnya saja untuk Albania dan Bangladesh, 50% kematian ibu terjadi 

karena abortus provocatus J

Menurut Paulina Makinwa-Adebusoye yang dikutip Paulinus Soge, 

diperkirakan di seluruh dunia setiap tahun dilakukan 20 juta abortus provocatus tidak

6 Harian Pelita, September 1992 dikutip dalam H. M. Rasyid Ariman., Syariftiddin Pettanasse., Fahmi 
Raghib, Ilmu Kedokteran Kehakiman, Penerbit Universitas Sriwijaya, Pa/embang, 2008, halaman 134. 

Abd. Wahid, Op. Cit, halaman 9.
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dan mengakibatkan kematian 70 ribu wanita dan kebanyakan terjadi di negara- 

negara yang sedang berkembang. Di Afrika khususnya, diperkirakan 3,7 juta abortus 

provocatus tidak aman dilakukan setiap tahun dan mengakibatkan kematian sekitar 

35 ribu wanita.8

aman

Lebih lanjut, Paulinus Soge juga menulis berdasarkan hasil diskusi terbatas 

mengenai abortus provocatus tidak aman yang diselenggarakan Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) pada tanggal 24 April 1998 di Jakarta, di 

Indonesia diperkirakan setiap tahun dilakukan sejuta abortus provocatus tidak aman.

Data lebih konkrit ditulis oleh Muhamad Faisal dan Sabir Ahmad, diperkirakan dalam

setahun di Indonesia terjadi 16,7 - 22,2 abortus provocatus per 100 kelahiran hidup.9

Dari hasil penelitian negara maju, yang hanya boleh melakukan abortus 

provocatus adalah atas dasar indikasi permintaan dan alasan untuk menyelamatkan

jiwa si ibu serta alasan sosial ekonomi. Apabila ditelusuri pelaku abortus provocatus

berkaitan erat dengan posisi wanita yang cenderung sering menjadi korban prilaku 

kekerasan seksual, baik di kalangan keluarga atau orang-orang dekat mereka. 

Pelecehan seksual dan pemerkosaan merupakan dorongan mengapa seorang wanita 

melakukan tindakan abortus provocatus. Khusus terhadadap tindakan abortus 

provocatus yang terjadi karena pemerkosaan, hampir dipastikan bahwa si wanita dan 

keluarganya tidak menghendaki kelahiran bayi karena berbagai alasan. Misalnya aib

Paulinus Soge, E. Yuningtyas Setyawati, dikutip dalam Suryono Ekotama., Harum Pudjiarto. RS., G. 
Widiartana, Abortus Provocatus Bagi Korban Perkosaan Presfektif Viktimologi, Kriminologi dan 
Hukum Pidana, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2001, halaman 19.
9 Ibid
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keluarga/pribadi di lingkungan sekitar. Pelecehan seksual atau pemerkosaan bisa 

terjadi dalam lingkungan paling tersembunyi sekalipun. Bahkan, dalam lingkungan 

keluarga, dimana yang paling mengenaskan pelakunya adalah mereka yang 

seharusnya berada pada posisi pelindung kaum perempuan, yaitu ayah kandungnya, 

paman atau kakeknya.10

Prilaku kejahatan dan kekerasan yang terjadi terhadap anak perempuan dalam 

keluarga oleh masyarakat sering tidak dilihat sebagai suatu kejahatan. Kekerasan 

yang dilakukan oleh anggota keluarga hingga saat ini sering diartikan sebagai urusan 

intem keluarga itu sendiri dan bahkan sering kali dipahami bahwa apa yang dilakukan 

tersebut dalam rangka mendidik anak mereka.11 Jika demikian persoalannya, maka 

bukan tidak mungkin apabila kejadian-kejadian seperti pemerkosaan terhadap anak 

yang dilakukan oleh anggota keluarga terdekat juga dianggap sebagai suatu 

permasalahan dalam keluarga dan tidak ada kaitannya dengan pemerintah atau 

masyarakat.

Abortus provocatus yang dilakukan secara perorangan oleh wanita hamil yang 

bersangkutan pada saat usia kehamilan masih muda (dalam trisemester pertama 

kehamilan) dengan cara minimum berbagai macam ramuan tradisional atau obat 

peluruh haid, hampir tidak berbekas sama sekali, sebab yang keluar dari rahim wanita 

tersebut hanyalah darah atau gumpalan darah mirip seperti darah yang keluar saat 

haid. Kadangkala embrio yang keluar dibuang ke WC atau dikuburkan. Ini juga tidak

u M,en Rukmini, Aspek Hukum Pidana Dan Kriminologi, PT. Alumni, Bandung, 2006, halaman 20.
Lita Purnama,Kekerasan Terhadap Anak Perempuan, dikutip dalam H.M. Rasyid Ariman., 

Syarifuddin Pettanasse., Fahmi Raghib, Op. Cit, halaman 134.
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meninggalkan bekas, karena embrio mudah hancur menjadi tanah dan tidak terdapat

sisa-sisa tulang belulang. Kecuali jika kandungan yang digugurkan sudah berupa

janin. Janin sudah berbentuk manusia, sehingga sekalipun dikuburkan tetap akan

meninggalkan bekas. Kuburan dapat dibongkar oleh aparat penegak hukum untuk

dilakukan otopsi guna melengkapi proses hukum selanjutnya.

Kesulitan para penegak hukum dalam mencari dan mengumpulkan bukti-bukti

di lapangan juga berpengaruh pada upaya penegakan hukum di Indonesia. Banyak

pelaku abortus provocatus di Indonesia yang lolos dari jeratan hukum karena tidak

12didukung bukti permulaan yang cukup.

Edwin M. Schur menyebutkan bahwa abortus provocatus merupakan

perbuatan yang sulit dideteksi karena itu masuk kepada apa yang olehnya diistilahkan

dengan “kejahatan tanpa korban”. Pengistilahan itu didasarkan pada pandangan

bahwa baik pelaku kejahatan dan korban masing-masing membutuhkan, sehingga

masing-masing merasa tidak dirugikan seperti yang dijelaskan olehnya, yaitu :13

Pertama-tama pantas dicatat bahwa suatu kejahatan tanpa korban ini selalu 
berlangsung lewat transaksi yang langsung dan biasanya tidak ada satu 
orangpun yang dapat mengadukan “kejahatan ini pada hukum”. Penting pula 
diperhatikan bahwa disini unsur kerugian atau penderitaan (kalau memang 
ada) selalu menimpa diri si pelaku sendiri dan tidak pernah menimpa orang 
lain. Juga disini pendapat umum masih terbelah mengenai sikap apa yang 
seharusnya diambil oleh hukum untuk menghadapi kejahatan macam ini. 
Sekalipun studi kejahatan tanpa korban yang pernah ia keijakan tersebut 
hanya terbatas mengenai tiga jenis saja yaitu pengguran kandungan, homoseks 
dan pecandu narkotika, namun jelas bahwa masih banyak lagi yang bisa

12 Suryono Ekotama., Harum Pudjiarto. RS., G. Widiartana, Op. C/7, halaman 19.
13 Edwin M Schur, Law and Sociaty, dikutip dalam H. M. Rasyid Ariman., Syarifuddin Pcttanasse., 
Fahmi Raghib, Op. Cit, halaman 135- 136.
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dimasukkan kedalam kategori ini. Dapat disebutkan antara lain, pelacuran, 
perjudian dan berbagai macam pelanggaran di bidang seks.

Peraturan hukum anti abortus provocatus di banyak negara baru disusun

selama abad ke-19. Di Amerika Serikat sebelum tahun 1800, tidak satu negara

bagianpun yang memiliki peraturan yang melarang abortus provocatus.14 Jika selama

abad ke-19 undang-undang anti abortus provocatus mulai dibentuk, alasan utamanya

adalah kebijakan kependudukan bukan pertimbangan moral yang eksplisit, walaupun

pandangan profesi kedokteran ikut mendorong ke arah itu. Sekitar tahun 1900 semua

negara bagian Amerika Serikat mempunyai peraturan anti-abortus provocatus yang

ketat, demikian juga hampir di semua negara dunia barat yang lain. Namun sekarang

Amerika sudah melegalkan abortus provocaius. Walaupun sudah dilegalkan tetapi

hal itu tidak dapat meredakan masalah abortus provocatus tetapi malah membuka 

fase baru dalam perdebatan masalah abortus provocatus.

Abortus provocatus merupakan masalah yang tidak pernah berhenti dibahas, 

masalah abortus selalu ditentang, diperjuangkan, bahkan dilegalkan oleh kalangan 

tertentu. Demikian juga negara kita, perdebatan mengenai abortus provocatus akhir- 

akhir ini menjadi semakin ramai karena dipicu oleh berbagai peristiwa yang 

mengguncang sendi-sendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Salah 

satu peristiwa tersebut adalah kasus praktek aborsi ilegal yang berkedok klinik 

di Johor Baru, Jakarta Pusat beberapa bulan yang lalu.

umum

14 Mary Anne Warren, The Abortion Struggle in American, dikutip dalam Mien Rukmini Op Cit 
halaman 22.
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Abortus provocatus merupakan masalah yang berkembang pada saat sekarang. 

Silang pendapatpun tezjadi tentang masalah abortus provocatus, sehingga timbul 

kontroversi antara pro-abortus dengan yang anti-abortus. Masalah abortus provocatus 

memang sangat pelik karena menyangkut banyak dimensi seperti etika, biologi, 

medis, teologis dan juga yuridis.

Persoalan abortus provocatus merupakan persoalan yang cukup rumit, di 

Indonesia masih terdapat pandangan yang simpang siur meskipun Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana (KUHP) telah memuat aturan mengenai abortus provocatus

sebagai suatu tindak pidana yang terdapat dalam Pasal 299, 346, 347, 348, 349,

demikian pula dengan Undang-Undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, baik

karena persoalan perselisihan pandangan terhadap beberapa aturan mengenai abortus

provocatus juga persoalan abortus provocatus itu sendiri.

Dalam pandangan hukum pidana Indonesia, tindakan abortus provocatus 

tidak selalu merupakan perbuatan jahat atau merupakan tindak pidana, hanya abortus 

provocatus criminalis saja yang dikategorikan sebagai perbuatan tindak pidana, 

adapun abortus provocatus yang lainnya terutama yang bersifat spontan dan 

medikalis, bukan merupakan suatu tindak pidana.

Abortus provocatus tidak merupakan suatu cara untuk membunuh kehidupan 

manusiawi. Tidak perlu dipakai macam-macam eufemisme untuk menyembunyikan 

kenyataan itu. Akan tetapi, membunuh bukanlah merupakan suatu larangan mutlak, 

kadang-kadang timbul keadaan eksepsional dimana membunuh dapat dibenarkan. 

Tidak mengherankan bahwa hal tersebut terjadi pula dalam kehamilan, karena
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kehamilan merupakan situasi manusiawi yang amat unik, selama sembilan bulan dua 

mengalami simbiosis begitu erat, dimana yang satu (janin) bergantung sekali 

kepada yang lain (ibu).

Abortus provocatus dalam keperluan untuk tindakan kedaruratan medis 

diperkenankan, seperti yang tertulis dalam Pasal 75 Undang-Undang 

Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 khususnya pada ayat (2) sub a yang menyebutkan 

bahwa dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil 

dan/atau janinnya, dapat dilakukan tindakan abortus provocatus, bahkan pada ayat 

(2) sub b menyatakan abortus provocatus juga dapat dilakukan kepada wanita yang 

mengalami kehamilan akibat korban perkosaan yang dapat mengalami trauma 

psikologis.15 Dalam hal ini, tindakan medis tersebut tidak berarti bahwa kehidupan 

manusia yang satu dikorbankan kepada kehidupan manusia yang lain. Sebab hal itu 

tidak pernah diperbolehkan, jika teijadi diluar kemauan dari yang bersangkutan.

insan

memang

Dalam indikasi medis terdapat suatu dilematis. Menurut pemikiran etika dalam situasi

seperti itu sebaiknya berpegang pada prinsip the lesser evil yaitu dari dua hal yang

jelek, harus dipilih yang kurang jelek. Maksudnya bahwa apabila ada pilihan antara

ibu atau janin yang akan diselamatkan, sudah tentu apabila pilihan hidup diberikan 

pada ibu, maka mau tidak mau janin harus di gugurkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat suatu 

permasalahan dengan judul “Studi Perbandingan Tindak Pidana abortus Provocatus

15 Lihai Pasal 75 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Lembaran Negara. No. 
144, Tambahan Lembaran Negara No. 5063.
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Ditinjau Dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Dengan Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan44.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

“Bagaimana persamaan dan perbedaan dari pengaturan abortus provocatus 

sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan ?”

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya penjabaran atau jangkauan mengenai abortus provocatus

di atas, sehingga agar skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang akan

dibahas, maka untuk itu penulis perlu memberikan batasan ruang lingkup penulisan

yaitu mengenai tindak pidana abortus provocatus ditinjau dari Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana dan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan.

D. Tujuan Penulisan

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis persamaan dan perbedaan dari pengaturan 

abortus provocatus sebagaimana yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan.



•^s>E. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi 

mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penulisan skripsi ini diharapkan bermanfaat dan memperluas wawasan 

pengetahuan bagi penulis, mahasiswa, pemerintah dan masyarakat umum mengenai 

persamaan dan perbedaan dari pengaturan abortus provocatus sebagaimana diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 Tentang Kesehatan serta dapat menambah bahan kepustakaan hukum pidana di

fakultas hukum.

b. Manfaat Praktis

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan pihak-pihak

terkait dalam menentukan arah kebijaksanaan dan merupakan sumber hukum dalam

menyelesaikan masalah-masalah abortus provocatus serta memberikan masukan

kepada aparat penegak hukum dalam upaya penegakan hukum yang efektif guna 

mengatasi tindak pidana abortus provocatus.

F. METODE PENELITIAN

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian dalam skripsi adalah tipe deskriptif analistis, dalam hal ini 

penelitian dilakukan terhadap gambaran gejala-gejala dan peristiwa yang terjadi
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menyangkut tindak pidana abortus provocatus yang dikaitkan dengan peraturan- 

peraturan yang berlaku dan teori-teori atau konsep-konsep yang ada.

2. Metode Pendekatan

Mengingat penelitian ini lebih menitikberatkan pada pencarian data sekunder, 

maka pendekatan dilakukan secara yuridis Normatif, yuridis Komparatif dan yuridis 

Historis. Dipergunakan pendekatan yuridis normatif karena dalam penelitian ini, 

peneliti menjadikan perangkat peraturan-peraturan hukum yang berlaku yang 

berkaitan dengan masalah tindak pidana abortus provocatus sebagai bahan tulisan. 

Dengan pendekatan ini lebih banyak digunakan data sekunder yang berupa ketentuan- 

ketentuan, teori-teori dan pendapat para sarjana atau ahli. Yuridis komparatif

dipergunakan untuk membandingkan hukum yang satu dengan yang lain yakni antara

UU Kesehatan dengan KUHP yang berkaitan dengan masalah abortus provocatus.

Yuridis historis dipergunakan untuk menggali sejarah hukum dari aturan-aturan yang 

sudah ada sebelumnya yang mengatur tentang abortus provocatus atau mempelajari

undang-undang yang telah ada sebelumnya

3. Sumber Bahan Hukum

Sumber data dalam penelitian ini hanyalah data sekunder yang ditelaah dari 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Secara umum 

bahan hukum adalah tempat melekatnya fakta penelitian dimana peneliti dapat
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mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan fakta 

yang diteliti dengan memilih kelompok bahan hukum antara lain :

a. Bahan hukum primer yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Kode Etik 

Kedokteran Indonesia dan peraturan-peraturan lain yang berkaitan dengan

pokok permasalahan.

b. Bahan hukum sekunder berupa penjelasan terhadap bahan hukum primer,

yaitu berupa buku-buku dan karya kalangan hukum, karya tulis ilmiah, 

majalah, artikel, hasil seminar, surat kabar dan jurnal-jurnal hukum.

c. Bahan hukum tersier berupa buku-buku yang memberi pengertian terhadap

bahan-bahan hukum yang lain, seperti kamus bahasa Indonesia, kamus

hukum, kamus bahasa Belanda dan kamus bahasa Inggris.

d. Selain daripada bahan-bahan hukum di atas, penulis juga mengambil bahan

hukum yang berasal dari Media elektronik seperti internet.

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Data dalam penelitian ini di kumpulkan melalui studi kepustakaan yaitu 

membaca, menelaah, mengkaji serta membandingkan antara pendapat pakar-pakar 

hukum baik dari hukum pidana tertulis maupun hukum kesehatan yang terdapat 

dalam literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini.
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5. Analisa Bahan Hukum

Data-data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan

kemudian dikumpulkan, disusun, diolah dan dipisahkan ke dalam bagian-bagian

tertentu dan dihubungkan satu dengan yang lain dalam bentuk kata-kata dan

seterusnya dianalisis.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat analisis kualitatif, yang 

dilakukan dengan mengkaji konsep, pengertian dan asas-asas berbagai peraturan 

hukum yang berlaku serta teori-teori pendapat ahli atau saijana yang terdapat didalam 

bahan hukum yang diperoleh kemudian dipergunakan sebagai acuan untuk 

memperoleh suatu kumpulan yang menggambarkan jawaban permasalahan dalam 

penelitian ini.
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